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ABSTRAK 

Kammal Nizam Amrullah (22201061024). Karakterisasi dan Identifikasi Senyawa Fitokimia 

Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.)                                             Supervisor (1) Majida 

Ramadhan, S.Si, M.Si. (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

 

Daun sirsak (Annona muricata L.) telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di 

Indonesia untuk berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi dan 

identifikasi senyawa fitokimia dari ekstrak daun sirsak. Metode deskriptif kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini yang meliputi, analisis spektrofotometri UV-Visible, dan FT-IR serta 

skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

dan tannin. Hasil UV-Visible menunjukkan spektrum khas flavonoid jenis isoflavon yang 

terdapat dua puncak pada rentang panjang gelombang 310-330 nm. Analisis FT-IR ekstrak daun 

sirsak menunjukkan serapan kuat pada 3380 cm⁻¹ (gugus O-H), 1737 cm⁻¹ (gugus C=O), dan 718 

cm⁻¹ (gugus C-H alkena), serta serapan sedang pada 2922 cm⁻¹ dan 2852 cm⁻¹ (gugus C-H 

alkana) dan 1650 cm⁻¹ (gugus -C=C alkena). Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa 

flavonoid dengan total kadar sebesar 89.201 mg/g pada konsentrasi sampel 1000 ppm dan total 

kadar sebesar 87.220 mg/g pada konsentrasi sampel 500 ppm. 

  

Kata Kunci : Daun sirsak, UV-Visible, FT-IR, skrining fitokimia, total flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Kammal Nizam Amrullah (22201061024). Characterization and Identification of 

Phytochemical Compounds Soursop Leaf Extract (Annona muricata L.)        Supervisor (1) 

Majida Ramadhan, S.Si, M.Si. (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

 

Soursop leaves (Annona muricata L.) have long been used in traditional medicine in Indonesia to 

treat various diseases. This study aimed to characterize and identify phytochemical compounds 

present in soursop leaf extract. The analysis was carried out using, UV-Visible 

spectrophotometric, FT-IR spectroscopy and phytochemical screening to identify the presence of 

bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids, and tannins. UV-Visible spectrophotometric 

analysis showed a characteristic of the isoflavone spectrum with two absorption peaks of 310-

330 nm. FT-IR revealed strong absorption at 3380 cm-1 (O-H group), 1737 cm-¹ (C=O group), 

and 718 cm-1 (C-H alkene group), along with moderate absorption at 2922 cm-1 and 2852 cm-2 

(C-H alkane group) and 1650 cm-1 (C=C alkene group). The total flavonoid content of the extract 

was 89.201 mg/g at 1000 ppm and 87.220 mg/g at 500 ppm. These findings indicate that soursop 

leaves are rich in flavonoids and other bioactive compounds with potential medicinal value. 

 

Keywords : Soursop leaves, UV-Visible, FT-IR, phytochemical screening, total flavonoids 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Annona muricata L. atau sirsak merupakan tanaman tropis yang banyak dimanfaatkan 

dalam sistem pengobatan tradisional di berbagai wilayah Indonesia. Bagian daun sirsak 

secara empiris telah digunakan untuk membantu meredakan berbagai keluhan kesehatan, 

seperti sakit kepala, demam, nyeri gigi, batuk, dan asma. Selain itu, daun sirsak juga 

dilaporkan berpotensi dalam penanganan penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, asam 

urat, rematik, hipertensi, hiperkolesterolemia, sariawan, anemia, serta gangguan tidur, serta 

memiliki aktivitas antiinflamasi dan antikanker (Rahman dkk., 2017; Sahrianti dkk., 2023). 

Beragam aktivitas farmakologis tersebut diduga berkaitan dengan kandungan senyawa 

metabolit sekunder, antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid.  

Dalam kajian fitokimia, kualitas dan kandungan senyawa aktif pada tanaman obat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti iklim, suhu, serta sifat fisik dan kimia 

tanah. Variasi kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan baik pada jenis maupun 

kadar metabolit sekunder yang dihasilkan (Rahman dkk., 2017). Perbedaan komposisi 

metabolit sekunder yang berkaitan dengan asal geografis tanaman menunjukkan bahwa 

faktor-faktor lingkungan, termasuk kondisi tanah, iklim, ketinggian wilayah, serta teknik 

budidaya, memiliki peran signifikan dalam menentukan profil fitokimia suatu tanaman. Oleh 

sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif untuk mengevaluasi 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap karakteristik serta potensi bioaktivitas metabolit 

yang dihasilkan. Dengan demikian, karakterisasi fitokimia secara menyeluruh menjadi 

langkah penting dalam memvalidasi pemanfaatan tanaman obat tradisional serta 

menyediakan dasar bukti ilmiah terkait potensi terapeutiknya.  

Skrining fitokimia merupakan pendekatan analitik yang umum diterapkan untuk 

mengidentifikasi golongan senyawa bioaktif dalam tumbuhan, khususnya yang berkaitan 

dengan karakteristik struktur kimia, jalur biosintesis, persebaran alami, serta aktivitas 

biologinya. Metode ini mencakup proses isolasi dan analisis perbandingan komposisi 

senyawa kimia yang terdapat pada berbagai spesies tumbuhan. Selain itu, skrining fitokimia 

juga berperan dalam mengkaji hubungan antara struktur kimia senyawa dengan fungsi 

biologisnya. Pengujian fitokimia dapat dilakukan pada berbagai bagian tanaman yang 



berpotensi memiliki aktivitas terapeutik, seperti daun, batang, buah, bunga, dan akar 

(Sahrianti dkk., 2023). 

 Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Rumiyanti dkk. (2019) dalam studi berjudul “Uji 

Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) dan Pengaruhnya terhadap Kecepatan 

Korosi Baja Karbon ST 37” menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak mengandung beberapa 

golongan metabolit sekunder, antara lain saponin, triterpenoid, tanin, alkaloid, dan flavonoid. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Asfahani dkk. (2023) melalui kajian berjudul 

“Analisis Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) dari Kota Langsa” juga 

melaporkan hasil positif terhadap keberadaan alkaloid, terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, 

fenol, dan tanin dalam ekstrak daun sirsak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Weliyanto dkk. (2025) dalam studi berjudul “Penetapan 

Kadar Flavonoid Total Berdasarkan Tingkat Fraksinasi Ekstrak Daun Sirsak (Annona 

muricata L.)” melaporkan bahwa penentuan kadar flavonoid total menggunakan metode 

spektrofotometri UV–Vis pada panjang gelombang maksimum 414 nm menunjukkan variasi 

kandungan flavonoid antar fraksi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa fraksi 

aquadest memiliki kadar flavonoid total tertinggi, yaitu sebesar 9,819 QE/g (0,9819%), 

diikuti oleh fraksi n-heksan sebesar 6,028 QE/g (0,6028%) dan fraksi etil asetat sebesar 4,760 

QE/g (0,4760%). Sejalan dengan temuan tersebut, Erlinawati dan Wardani (2022) dalam 

penelitian berjudul “Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Daun (Annona muricata L.) 

yang Tumbuh di KP. Cihuni dengan Metode Spektrofotometri UV–Vis” melaporkan bahwa 

kadar flavonoid total pada beberapa sampel daun sirsak menunjukkan nilai yang bervariasi, 

dengan kisaran antara 1,2484% hingga 1,9364%. Perbedaan kadar flavonoid tersebut diduga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti suhu, kondisi iklim, curah hujan, serta ketinggian 

tempat tumbuh tanaman. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan penelitian  

yang berkaitan dengan senyawa fitokimia dari ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 

menggunakan metode skrining fitokimia, analisis UV-Vis, dan spektroskopi FT-IR, dengan 

fokus pada penentuan kadar total flavonoid. Mengingat flavonoid merupakan senyawa alami 

yang memiliki potensi antioksidan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan ilmiah mengenai komposisi fitokimia daun sirsak (Annona muricata 

L.) serta mendukung potensi pemanfaatannya dalam bidang pengobatan dan farmasi. 



1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi simplisia daun sirsak (Annona muricata L.) menggunakan 

metode uji kadar air dan abu?  

2. Bagaimana karakterisasi senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata L.) menggunakan metode skrinning fitokimia, spektrofotometri UV-

Visible, dan spekktroskopi FT-IR?  

3. Berapa total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Visible?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kadar air dan kadar abu simplisia daun sirsak (Annona muricata L.). 

2. Untuk mengetahui senyawa fitokimia ekstrak daun Annona muricata L. melalui skrining 

fitokimia, spektrofotometri UV-Visible, dan spektroskopi FT-IR.  

3. Untuk menghitung total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.). 

1.4 Batasan Penelitian 

1. Sampel daun sirsak yang digunakan berasal dari area yang tumbuh di rusunawa II 

universitas islam malang. 

2. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. 

4. Karakterisasi senyawa fitokimia dilakukan secara kualitatif melalui uji skrining fitokimia, 

spektrofotometri UV-Visible, dan spektroskopi FT-IR.  

3. Senyawa fitokimia yang diukur kadar totalnya adalah flavonoid.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau wawasan ilmiah mengenai 

komposisi fitokimia daun sirsak (Annona muricata L.), secara umum mendukung konservasi 

jenis tanaman yang bermanfaat sebagai herbal dan aplikasinya di bidang kedokteran dan 

farmasi. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa daun sirsak (Annona muricata L.) 

mengandung senyawa kimia flavonoid, alkaloid, dan tanin. Analisis FT-IR menunjukkan 

adanya serapan pada beberapa gugus fungsi O-H, C-O, C-H, C=O, dan C=C. Analisis 

Spektrofotometri UV-Vis menunjukkan spektrum khas flavonoid tipe isoflavon. Hasil 

analisis kandungan total flavonoid pada konsentrasi sampel 1000 ppm menunjukkan nilai 

sebesar 89,201 mg/g, sedangkan pada konsentrasi 500 ppm menunjukkan nilai sebesar 

87,220 mg/g. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 

memiliki potensi sebagai antioksidan untuk melawan radikal bebas. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode seperti DPPH atau ABTS agar potensi antioksidan ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata L.) dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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